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Abstract: This study aims to analyze the Islamic education perspective of 

Hasan Muhammad Al-Syarqawi in his book titled 'Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah.' The research method employed is descriptive research with a 

literature research approach (library research). Data collection involves the 

analysis of various primary and secondary data relevant to the research 

theme. The six main characteristics found in Al-Syarqawi's work, namely 

Manhaj Mutawazin, Fithriyah, Syamil, Waqi`i, Robbaniy, and Manhaj 

I’jabiy, are the focus of the analysis. As a transformative integrative thinker, 

Al-Syarqawi has generated innovative concepts in the field of education. 

These concepts are not only present in his works but have also been 

successfully applied in both formal and non-formal education contexts. The 

research results provide valuable insights into the effectiveness of Islamic 

educational institutions in shaping the character of students through the 

application of Al-Syarqawi's concepts. The study also identifies that the 

approach revealed in his book can help Islamic educational institutions 

become effective in molding the character of students. The implications of 

this research are that the Islamic education concepts proposed by Al-

Syarqawi can serve as a foundation for the development of holistic and 

functional Islamic education. This supports the formation of a spiritually 

resilient generation with good intellectual intelligence. The conclusion of this 

research makes a significant contribution to further development in the field 

of Islamic education oriented towards character formation and the 

development of students' potential. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Islam transformatif menjadi 

isu krusial dalam menghadapi dinamika 

perkembangan masyarakat kontemporer (Nasri, 

Ulyan, 2023a). Perubahan zaman yang begitu 

cepat menuntut adanya pendidikan yang tidak 

hanya berkembang secara kuantitatif, tetapi juga 

berkualitas, terutama dalam aspek spiritual dan 

karakter (Atsani, et al., 2023). Pendidikan Islam 

Transformatif adalah pendekatan pendidikan 

yang bertujuan untuk menciptakan perubahan 

positif dalam diri individu dan masyarakat 

melalui penerapan prinsip-prinsip Islam (Nasri, 

Ulyan, 2020). Pendekatan ini tidak hanya fokus 

pada transfer pengetahuan agama, tetapi juga 

menekankan pengembangan karakter, nilai-nilai 

moral, dan keterampilan praktis yang dapat 

membantu individu berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat (Nasri, Ulyan, 2023b). 

 

Pendidikan Islam Transformatif 

didasarkan pada pemahaman bahwa Islam bukan 

hanya sekadar ajaran keagamaan, tetapi juga 

sistem pandangan hidup yang mencakup semua 

aspek kehidupan (Suparman & Nasri, Ulyan, 

2024). Oleh karena itu, pendidikan Islam 

Transformatif mencoba untuk mengintegrasikan 

nilai-nilai Islam ke dalam seluruh kurikulum dan 

aktivitas pendidikan (Nasri, Ulyan, 2023c). 

Tujuannya adalah membentuk individu yang 

tidak hanya berpengetahuan agama, tetapi juga 

memiliki sikap, perilaku, dan keterampilan yang 

mencerminkan prinsip-prinsip Islam (Ulyan 

Nasri & Abdul Malik Salim Rahmatullah, 2023). 

Dalam konteks ini, kitab "Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah" karya Hasan Muhammad Al-

Syarqawi menjadi sumber yang memaparkan 

perspektif unik terkait pendidikan Islam 

Transformatif. Kitab ini membahas konsep-

konsep pendidikan Islam yang mendalam, 

mencakup aspek-aspek seperti moralitas, etika, 
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kepemimpinan, dan pengembangan diri. Melalui 

karya ini, Al-Syarqawi mengajak pembaca untuk 

memahami bahwa pendidikan Islam seharusnya 

tidak hanya menjadi upaya untuk memahami 

teks-teks agama, tetapi juga untuk merubah 

perilaku dan pandangan hidup sehingga dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih baik sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan Islam Transformatif, seperti 

yang dijelaskan dalam "Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah," mengajarkan bahwa pendidikan 

seharusnya membentuk karakter yang kuat, 

pemikiran kritis, dan kepekaan sosial (Gani et al., 

2024). Dengan demikian, individu yang 

mengikuti pendidikan ini diharapkan dapat 

menjadi agen perubahan positif dalam 

masyarakat, menghadapi tantangan zaman 

dengan sikap yang sesuai dengan ajaran 

Islam.Isu-isu yang berkaitan dengan pendidikan 

Islam transformatif mencakup pemahaman 

konsep-konsep pendidikan yang mampu 

memberikan dampak positif pada individu dan 

masyarakat (Muliadi, Erlan & Nasri, Ulyan, 

2023). Hal ini melibatkan integrasi nilai-nilai 

Islam dalam proses pembelajaran, 

pengembangan karakter, serta kesiapan peserta 

didik menghadapi perubahan global dengan 

mempertahankan identitas keislaman (Suparman 

et al., 2023). 

Hasan Muhammad Al-Syarqawi, seorang 

ulama yang berpikiran transformatif integratif, 

merumuskan perspektif pendidikan Islamnya 

melalui kitab "Nahwa Tarbiyah Islamiyah". 

Dalam karyanya ini, Al-Syarqawi 

mengeksplorasi enam karakteristik utama, seperti 

Manhaj Mutawazin dan Fithriyah, yang menjadi 

landasan untuk mengembangkan pendidikan 

Islam yang holistik dan berdaya guna. 

Pentingnya studi ini terletak pada kontribusi 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

perspektif pendidikan Islam transformatif 

menurut Al-Syarqawi. Dengan memahami 

konsep-konsep yang diusungnya, kita dapat 

merancang metode pembelajaran yang lebih 

efektif dan relevan dengan tuntutan zaman, 

sekaligus mempertahankan nilai-nilai keislaman. 

Studi ini dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan pendidikan Islam, 

khususnya dalam konteks transformatif. Melalui 

analisis mendalam terhadap "Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah," kita dapat mengidentifikasi konsep-

konsep inovatif Al-Syarqawi dan melihat sejauh 

mana relevansinya dalam menghadapi tantangan 

masa kini. Keunikan karya ini juga memberikan 

novelty, mengingat terbatasnya penelitian yang 

secara khusus mengulas perspektif pendidikan 

Islam Al-Syarqawi. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

kajian ini adalah library research, yang bertujuan 

untuk menggali dan menganalisis perspektif 

pendidikan Islam yang terkandung dalam buku 

"Nahwa Tarbiyah Islamiyah" karya Hasan 

Muhammad Al-Syarqawi (Evensen, Dorothy H 

et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian ini bersifat deskriptif, dan fokusnya 

adalah memahami konsep-konsep pendidikan 

Islam yang diusung oleh Al-Syarqawi (Yang, 

Tian & Hong, Xiumin, 2022). Langkah pertama 

melibatkan identifikasi sumber-sumber relevan, 

seperti buku, artikel, jurnal, dan dokumen terkait, 

yang kemudian dianalisis secara cermat (Nguyen, 

Hoang & Daniel R. Terry, 2017). 

Data diperoleh melalui pembacaan 

mendalam dan penyaringan informasi, dengan 

perhatian khusus pada konsep-konsep utama, 

teori, dan argumen yang disajikan dalam karya 

tersebut (Wita, Gusmira & Mursal, Irhas Fansuri, 

2022). Dalam proses analisis data, metode yang 

digunakan melibatkan beberapa teknik yang 

secara komprehensif membahas dan menyelidiki 

perspektif pendidikan Islam yang terdapat dalam 

buku "Nahwa Tarbiyah Islamiyah" karya Hasan 

Muhammad Al-Syarqawi (Hashimov, 2014). 

Pertama, teknik pembacaan mendalam dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh data melalui 

analisis dan penyaringan informasi dari setiap 

bagian karya tersebut. Langkah ini melibatkan 

ekstraksi konsep-konsep utama, teori, dan 

argumen yang berhubungan dengan pendidikan 

Islam (Atuase & Filson, 2024). Analisis konten 

dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama dan konsep-konsep yang ditekankan oleh 

Al-Syarqawi, serta untuk menilai relevansinya 

dengan tantangan perkembangan masyarakat dan 

pendidikan Islam saat ini (Atsani & Nasri, 

2021a). Data dikelompokkan dan disintesis untuk 

membentuk pemahaman komprehensif, dengan 

hasil penelitian disusun dalam laporan yang 

mencakup latar belakang, tujuan, metode, 

temuan, dan implikasi dari analisis perspektif 

pendidikan Islam Al-Syarqawi (Atsani & Nasri, 

2023). Metode ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pemahaman yang lebih 

mendalam terkait pandangan pendidikan Islam 

yang transformatif menurut Al-Syarqawi dalam 
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konteks bukunya “Nahwa Tarbiyah Islamiyah” 

(Gill et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Biografi Hasan Muhammad Al-Syarqawy: 

Pendidikan Khuluqiyah dalam Konteks 

Kontemporer 

Hasan Muhammad Al-Syarqawy, seorang 

cendekiawan yang lahir pada tahun 1930 di 

Mesir, menunjukkan perhatian utama pada 

pendidikan khuluqiyah, yang berfokus pada 

aspek spiritual, etika, dan moral (AL-Syarqawi, 

Hasan Muhammad, 1979). Karyanya, terutama 

buku "Nahwa Tarbiyah Islamiyah," 

mencerminkan ketertarikannya untuk memahami 

dan menggali lebih dalam konsep-konsep 

Pendidikan Islam. Dalam konteks pendidikan, 

tarbiyah akhlakiyah menjadi aspek penting dalam 

pembentukan individu Muslim yang memiliki 

karakter mulia dan mampu memberikan 

kontribusi positif pada masyarakat dan 

komunitas Muslim secara keseluruhan (AL-

Syarqawi, Hasan Muhammad, 1979). Di tengah 

tantangan kontemporer, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi membawa berbagai 

tantangan baru, termasuk penurunan nilai moral, 

spiritual, dan etika sosial. Al-Syarqawi mengakui 

peran penting pendidikan Islam dalam 

membentuk karakter individu yang mampu 

menghadapi tantangan ini, terutama di tengah 

dominasi materialisme dan hedonisme (Ulyan 

Nasri et al., 2023). 

Buku "Nahwa Tarbiyah Islamiyah" yang 

menjadi pusat analisis ini mengandung enam 

karakteristik umum, yaitu Manhaj Mutawazin, 

Fithriyah, Syamil, Waqi'i, Robbaniy, dan Manhaj 

I'jabiy. Al-Syarqawy, sebagai seorang ulama 

dengan pikiran transformatif integratif, telah 

melahirkan banyak konsep baru dalam dunia 

pendidikan. Konsep-konsep tersebut tidak hanya 

terdapat dalam karyanya, tetapi juga berhasil 

diaplikasikan dalam konteks pendidikan formal 

dan non-formal. Dari segi kepribadian, Hasan 

Muhammad Al-Syarqawi menyelesaikan 

pendidikan di Dar Al Uloom dan melanjutkan 

studi di Inggris, meraih gelar doktor dalam 

bidang filsafat dari Universitas Cambridge. Pada 

awal berdirinya Universitas Alexandria, beliau 

pindah ke sana dan berkonsentrasi 

pengetahuannya dalam buku 'Mu'jam Mustholah 

Assufiyah', sebuah karya komprehensif yang 

membahas gerakan Sufisme dengan gaya ilmiah 

yang jelas. 

Al-Syarqawi juga pernah menjadi anggota 

Dewan Tinggi untuk Seni, Sastra, dan Ilmu 

Sosial dari tahun 1977 hingga wafatnya. Sebagai 

seorang profesor di Universitas Alexandria, 

dalam gerakan Islam kontemporer, ia 

menekankan pentingnya pendidikan karakter. 

Dengan lebih dari 20 esai dan setidaknya 15 judul 

buku yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia, karya Al-Syarqawi terus memberikan 

inspirasi dalam berbagai dimensi kehidupan 

Islam (AL-Syarqawi, Hasan Muhammad, 1979). 

Penelitian ini menjadi langkah penting dalam 

menjawab tantangan kontemporer dengan 

memperkuat nilai-nilai moral, spiritual, dan etika 

sosial melalui pendidikan Islam. Artikel ini 

bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis 

konsep-konsep Pendidikan Islam yang 

terkandung dalam buku 'Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah' dengan pendekatan rasionalitas 

sebagai inti pengajaran. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam terhadap prinsip-prinsip 

pendidikan Islam yang terdapat dalam buku ini. 

 

Pemikiran Pendidikan Islam Hasan 

Muhammad Al- Syarqawy 

1. Pendidikan Islam Holistik 

  Hasan Muhammad Al-Syarqawi 

menekankan sifat holistik dari pendidikan Islam 

dalam bukunya, mencakup spiritualitas, 

sosialitas, intelektualitas, dan emosionalitas. 

Istilah "Manhaj Assyamil" diperkenalkan untuk 

menyampaikan bahwa pendidikan tidak hanya 

berkembang di institusi formal, tetapi juga 

melibatkan keluarga dan lembaga pendidikan 

sosial, mencerminkan perspektif universal. 

Konsep rahmatan lil alamin menekankan prinsip-

prinsip universal keadilan, kasih sayang, 

kebaikan, simpati, dan moralitas yang berlaku di 

berbagai budaya. Al-Syarqawi menegaskan 

bahwa pendidikan Islam, yang bersifat holistik, 

bersifat abadi dan mengikuti peradaban daripada 

sekadar menyesuaikan diri dengan tren 

kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan 

pendidikan Islam mengatasi tantangan 

kontemporer sambil tetap mematuhi ajaran Islam. 

Teori yang dapat dikonstruksi dari hasil 

kajian ini adalah "Pendidikan Islam Holistik" 

yang dikemukakan oleh Hasan Muhammad Al-

Syarqawi. Teori ini mencakup empat dimensi 

utama, yaitu spiritualitas, sosialitas, 

intelektualitas, dan emosionalitas (Zainuddin, 

2011). Hasan Al-Syarqawi memperkenalkan 

istilah "Manhaj Assyamil" untuk menyoroti 
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bahwa pendidikan tidak hanya terbatas pada 

institusi formal, melainkan juga melibatkan 

keluarga dan lembaga pendidikan sosial dalam 

masyarakat. Konsep "rahmatan lil alamin" 

menunjukkan prinsip-prinsip universal seperti 

keadilan, kasih sayang, kebaikan, simpati, dan 

moralitas yang berlaku untuk semua individu 

tanpa memandang latar belakang budaya (Bahij 

& Khoir, 2023) 

Al-Syarqawi menekankan bahwa 

pendidikan Islam yang holistik memiliki 

relevansi abadi dan tidak hanya mengikuti tren 

kontemporer (Napida et al., 2024). Pendekatan 

ini menciptakan landasan yang memungkinkan 

pendidikan Islam untuk menjawab tantangan 

zaman dengan tetap memegang teguh nilai-nilai 

ajaran Islam. Pendekatan holistik ini 

memungkinkan pendidikan Islam untuk tetap 

konsisten dengan prinsip-prinsip dasar Islam, 

termasuk isu-isu ketuhanan, hubungan sosial, 

kesadaran, dan perawatan terhadap lingkungan 

(Saihu, 2022). Dengan pendekatan holistik ini, 

pendidikan Islam diharapkan dapat menciptakan 

individu yang tidak hanya memiliki pemahaman 

mendalam terhadap ajaran Islam, tetapi juga 

mampu mengembangkan diri mereka dalam 

konteks dunia untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sendiri serta memberikan manfaat bagi 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. 

Pendekatan holistik ini juga memungkinkan 

pendidikan Islam untuk tetap relevan dan mampu 

menjawab perubahan zaman tanpa mengubah 

prinsip-prinsip dasar yang dianutnya. 

 

2. Pendidikan Islam Integratif 

   Pendidikan Islam integratif, 

sebagaimana dijelaskan oleh Hasan Muhammad 

Al- Syarqawy, menggabungkan pengetahuan 

Islam dengan pengetahuan dunia, spiritualitas 

dengan praktik sosial, menekankan pentingnya 

penyatuan nilai-nilai Islam dalam semua aspek 

kehidupan. Al-Syarqawi membedakan antara 

pemahaman umum pendidikan sebagai suatu 

keseluruhan dan pemahaman khusus yang 

terbatas pada aktivitas pengajaran. Pendekatan 

integratif mencari untuk memadukan nilai-nilai 

agama dengan pengetahuan dunia, menjembatani 

kesenjangan antara agama dan ilmu pengetahuan, 

spiritualitas, dan praktik sehari-hari. Intinya 

adalah menjaga keseimbangan pemikiran, 

akhlak, dan moral sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. 

Pemikiran Hasan Muhammad Al-

Syarqawi ini dapat dianalisis dengan 

menggunakan teori integrasi-interkoneksi Amin 

Abdullah (Abdullah,  M.  Amin, 2010), 

khususnya dalam konteks "Pendidikan Islam 

Integratif" yang dijelaskan oleh Hasan 

Muhammad Al-Syarqawy (Masyitoh, 2020). 

Pendidikan Islam integratif, sebagaimana 

disampaikan oleh Al-Syarqawy, menunjukkan 

upaya untuk menggabungkan dua dimensi 

penting, yaitu pengetahuan Islam dengan 

pengetahuan dunia, dan spiritualitas dengan 

praktik social (Abdullah,  M.  Amin, 2020) 

Teori integrasi-interkoneksi Amin 

Abdullah menekankan pada pentingnya 

menyatukan dan mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam semua aspek kehidupan, 

termasuk dalam proses pendidikan (Nusi, 2021). 

Al-Syarqawi membedakan antara pemahaman 

umum pendidikan sebagai suatu keseluruhan dan 

pemahaman khusus yang terbatas pada aktivitas 

pengajaran (Tajuddin & Awwaliyah, 2021). 

Pendekatan integratif yang diusung oleh Al-

Syarqawi mencari untuk memadukan nilai-nilai 

agama dengan pengetahuan dunia, sehingga 

terjadi keselarasan antara ajaran agama dan ilmu 

pengetahuan (Suryadilaga, 2020). 

Konsep integratif ini juga mencerminkan 

upaya untuk menjembatani kesenjangan antara 

agama dan ilmu pengetahuan, serta antara 

spiritualitas dan praktik sehari-hari (Diu, 2018). 

Al-Syarqawi menekankan perlunya menjaga 

keseimbangan dalam pemikiran, akhlak, dan 

moral, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 

(Siswanto, 2015). Dalam konteks ini, pendidikan 

Islam integratif bertujuan untuk menciptakan 

individu yang memiliki pemahaman yang utuh 

dan seimbang terhadap nilai-nilai agama Islam, 

sambil tetap dapat mengaplikasikannya dalam 

realitas kehidupan sehari-hari (Adib, 2022). 

Dengan menerapkan teori integrasi-

interkoneksi Amin Abdullah, pendidikan Islam 

integratif, sebagaimana dijelaskan oleh Al-

Syarqawi, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam menghasilkan individu 

yang mampu menyatu dan berintegrasi baik 

dalam aspek agama maupun dunia, spiritualitas, 

dan praktik sosialnya (Junaidi, 2018). 

Pendekatan ini diharapkan dapat membawa 

manfaat bagi pengembangan pendidikan Islam 

yang relevan dan berdaya guna (Anwar, 2021) 

 

3. Pendidikan Islam dengan Manhaj Al-

Rabbani 

   Hasan Al-Syarqawi memperkenalkan 

konsep Manhaj Al-Rabbani, yang berfokus pada 
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memperindah diri dengan sifat-sifat terpuji, 

termasuk mengasah pikiran, memperkuat tubuh 

untuk beribadah, membersihkan jiwa, dan 

menyucikan hati. Istilah "rabbani" menunjukkan 

hubungan dengan Allah, menggambarkan 

individu yang mendedikasikan dirinya pada 

Allah dengan pengetahuan mendalam dan 

praktik. Pendekatan Manhaj Rabbani 

menekankan nilai-nilai agama, spiritualitas, dan 

pengabdian kepada Allah, bertujuan untuk 

pengembangan komprehensif yang mencakup 

aspek moral, pengetahuan agama, dan 

keterampilan praktis. Pendekatan ini sangat 

menekankan pengembangan karakter, kesadaran 

spiritual, dan ketaatan terhadap ajaran agama 

untuk menciptakan individu yang memberikan 

kontribusi positif bagi masyarakat. Secara 

keseluruhan, perspektif Al-Syarqawi menyoroti 

prinsip-prinsip abadi dan universal yang 

terkandung dalam pendidikan Islam, 

menawarkan solusi terhadap tantangan 

kontemporer sambil tetap menjaga 

keterhubungan yang kuat dengan ajaran dan 

nilai-nilai Islam. 

Pemikiran Hasan Muhammad Al-

Syarqawi yang memperkenal konsep Manhaj Al-

Rabbani ini dapat dianalisis dengan 

menggunakan teori Imam al-Ghazali tentang 

"Tazkiah al-Nafs" atau penyucian jiwa (Frank, 

2009). Dalam konteks "Pendidikan Islam dengan 

Manhaj Al-Rabbani" yang diperkenalkan oleh 

Hasan Al-Syarqawy, pendekatan Manhaj Al-

Rabbani menekankan pada usaha untuk 

memperindah diri dengan sifat-sifat terpuji, 

mengasah pikiran, memperkuat tubuh untuk 

beribadah, membersihkan jiwa, dan menyucikan 

hati (Michael E., 2012). 

Teori "Tazkiah al-Nafs" yang 

diperkenalkan oleh Imam al-Ghazali memiliki 

keterkaitan erat dengan konsep Manhaj Al-

Rabbani. Dalam teori ini, penyucian jiwa 

mencakup upaya untuk membersihkan diri dari 

sifat-sifat buruk dan meningkatkan sifat-sifat 

terpuji. Al-Ghazali menekankan bahwa 

penyucian jiwa membutuhkan refleksi diri, 

introspeksi, dan usaha yang berkesinambungan 

(Abu Hamid Muhammad, 2020). Dalam konteks 

Manhaj Al-Rabbani, istilah "rabbani" 

menunjukkan hubungan yang mendalam dengan 

Allah (Atsani & Nasri, 2021b). Ini 

menggambarkan individu yang mendedikasikan 

dirinya pada Allah dengan pengetahuan 

mendalam dan praktik. Pendekatan ini mencakup 

pengembangan karakter, kesadaran spiritual, dan 

ketaatan terhadap ajaran agama (Atsani et al., 

2023). Konsep penyucian jiwa dalam teori al-

Ghazali sejalan dengan upaya tersebut, di mana 

individu berusaha untuk membersihkan jiwa 

mereka dan menyucikan hati mereka dalam 

rangka mendekatkan diri kepada Allah (W. 

Montgomery, 2021) 

Pendidikan Islam dengan Manhaj Al-

Rabbani, melalui perspektif Imam al-Ghazali, 

tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan agama, tetapi juga untuk 

membentuk karakter yang bermoral dan memiliki 

kesadaran spiritual yang tinggi (Nasri, 2015). 

Dengan demikian, pendekatan ini dapat dianggap 

sebagai implementasi dari konsep "Tazkiah al-

Nafs" yang mendorong individu untuk mencapai 

penyucian jiwa dan kesempurnaan spiritual 

melalui pendidikan Islam yang holistik. 

 

4. Pendidikan Islam dengan Manhaj Al-

Mutawazini 

Hasan Muhammad Al-Syarqawi kemudian 

menjelaskan pentingnya keseimbangan dalam 

perspektif pendidikan Islam, yaitu keseimbangan 

antara pemikiran dan dzikir, pengetahuan dan 

amal, fisik dan psikologis, yang didasarkan pada 

konsep hubungan intelektual, sosial, emosional, 

dan spiritual. Al-Syarqawi menjelaskan dengan 

jelas, "Aspek yang paling penting dalam 

pendidikan Islam adalah menyelaraskan agama 

dengan dunia dalam hal pemikiran, perilaku, dan 

akhlak." pemikiran tokoh Islam seperti Imam Al-

Ghazali dan Ibnu Khaldun dapat memberikan 

pandangan yang kaya dan mendalam. Imam Al-

Ghazali, seorang ulama besar dari abad ke-11, 

dikenal dengan kontribusinya dalam merangkai 

antara agama dan ilmu pengetahuan. Pemikiran 

Al-Ghazali mencerminkan pentingnya 

menyelaraskan agama dengan dunia, terutama 

dalam mengatasi konflik antara akal (reason) dan 

wahyu (revelation). Al-Ghazali percaya bahwa 

pendidikan Islam yang efektif harus mencakup 

aspek pemikiran yang rasional, sehingga 

pemahaman agama dapat bersinergi dengan 

perkembangan pengetahuan dan ilmu 

pengetahuan (Fazlur, 2019) 

Ibnu Khaldun, seorang sejarawan dan 

filsuf Islam abad ke-14, menyoroti hubungan 

antara pendidikan Islam, sosial, dan kemajuan 

peradaban. Menurutnya, pendidikan Islam yang 

baik tidak hanya harus menekankan aspek 

keagamaan, tetapi juga harus menciptakan 

keseimbangan antara spiritualitas dan kemajuan 

dunia. Ibnu Khaldun mengakui bahwa pemikiran, 
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perilaku, dan akhlak yang seimbang merupakan 

kunci untuk membangun masyarakat yang adil 

dan maju (Burhanuddin, Hamam, 2020) 

Dengan merujuk pada pemikiran Al-

Ghazali dan Ibnu Khaldun, pernyataan tersebut 

mendapatkan dukungan dari perspektif Islam 

tradisional (Pasiska, 2019). Menyelaraskan 

agama dengan dunia dalam pemikiran, perilaku, 

dan akhlak memungkinkan individu untuk hidup 

sesuai dengan ajaran agama sambil tetap 

bersinergi dengan perkembangan dunia. 

Pendekatan ini memberikan fondasi kuat bagi 

pendidikan Islam yang holistik dan relevan 

dengan tuntutan zaman, sejalan dengan visi 

pemikiran tokoh-tokoh Islam tersebut (Sunhaji, 

2020) 

 Pendidikan Islam adalah konsep 

pendidikan yang sangat komprehensif dalam 

Islam (Atsani & Nasri, 2021a). Tidak hanya 

berfokus pada pemahaman agama, tetapi juga 

mencakup pembentukan karakter, moralitas, 

keterampilan, dan kesadaran sosial individu. 

Keseimbangan yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam adalah menciptakan 

keseimbangan yang tepat dalam berbagai aspek 

kehidupan (Atsani & Nasri, 2021b) 

 Keseimbangan dalam Pendidikan Islam 

merujuk pada upaya untuk menyatukan ajaran 

Islam dalam berbagai aspek kehidupan sehari-

hari, termasuk pendidikan, pekerjaan, hubungan 

sosial, dan kehidupan pribadi. Tujuannya adalah 

menciptakan harmoni antara kebutuhan dunia ini 

dan akhirat, antara aspek materi dan spiritual, dan 

antara hak dan kewajiban sosial. Pendidikan 

Islam selalu memperhatikan keseimbangan 

dalam berbagai aspek, termasuk keseimbangan 

antara dunia dan akhirat, pengetahuan dan amal, 

hubungan dengan Allah dan sesama manusia, 

serta hak dan kewajiban. Keseimbangan antara 

urusan dunia dan akhirat dalam Islam adalah 

perhatian utama, karena Nabi diutus oleh Allah 

untuk mengajarkan dan mendidik manusia agar 

mereka dapat mencapai kebahagiaan di kedua 

dunia. Implikasinya adalah pendidikan harus 

selalu diarahkan pada pencapaian kebahagiaan 

baik di dunia ini maupun di akhirat. Ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Qashas: 

77. 

 

5. Pendidikan Islam dengan Manhaj Al-Fitri 

Hasan Muhammad Al-Syarqawi 

menekankan pentingnya membawa kejernihan 

pikiran berdasarkan iman, taqwa, dan murobbi 

billah, keterhubungan dengan kholiq yang 

memberikan pengetahuan sehingga manusia 

dapat mengenal dirinya sebagai khalifah fil ardhi. 

Al-Syarqawi menyatakan, "Pendidikan Islam 

dalam arti umum mengajak semua manusia untuk 

bergantung pada Allah dan berperilaku sesuai 

dengan pedoman aqidah Islam. Dengan kata lain, 

cakupan tarbiyah mencakup pendidikan dan 

pembelajaran secara bersamaan baik di rumah, 

sekolah, maupun dalam masyarakat lebih luas." 

Pernyataan Hasan Muhammad Al-

Syarqawi tentang keterkaitan antara Konsep 

Pendidikan Islam dan Pendidikan Spiritual 

mencerminkan pandangan holistik terhadap 

proses tarbiyyah Islam. Dalam mendukung 

pendapat Al-Syarqawi ini, pemikiran tokoh Islam 

seperti Imam Al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah 

dapat dijelaskan. 

 

Imam Al-Ghazali, seorang filosof dan 

ulama Islam terkenal dari abad ke-11, 

menekankan pentingnya pengembangan dimensi 

spiritual dalam pendidikan. Al-Ghazali 

memandang bahwa pendidikan Islam seharusnya 

tidak terbatas pada aspek akademis atau 

intelektual semata. Dalam karyanya "Ihya Ulum 

al-Din" (Revival of Religious Sciences), Al-

Ghazali menekankan peran pendidikan spiritual 

dalam membangun kesadaran akan nilai-nilai 

moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari (W. 

Montgomery, 2021) 

Pandangan Al-Syarqawi secara konsisten 

dengan pemikiran kedua tokoh ini. Dalam 

konteks tarbiyyah Islam, dia menekankan 

pentingnya integrasi antara pendidikan ilmiah 

dan pendidikan spiritual. Konsep ini menegaskan 

bahwa pendidikan spiritual, etika, dan moralitas 

merupakan bagian integral dari pendidikan Islam. 

Al-Syarqawi menempatkan moralitas dan etika 

sebagai komponen yang tak terpisahkan dari 

kehidupan berdasarkan nilai-nilai agama, sejalan 

dengan pandangan Al-Ghazali. Dengan 

demikian, pemikiran Hasan Muhammad Al-

Syarqawi sejalan dengan pandangan tradisional 

tokoh-tokoh Islam yang mengakui pentingnya 

menyelaraskan pendidikan ilmiah dan spiritual 

dalam upaya menciptakan individu yang 

seimbang secara holistik (Michael E., 2012) 

 

6. Pendidikan Islam dengan Realitas Empiris 

yang Strategis dan Rekonstruktif 

   Selain itu, Al-Syarqawi juga 

mengembangkan konsep al-Waqiiyah atau 

pendidikan empiris realistis, dengan metode, 

yaitu metode yang sesuai dengan realitas sosial, 
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di mana prinsip-prinsip pendidik harus 

disesuaikan dengan perkembangan saat ini 

sehingga menjadi konsep pendidikan yang 

berorientasi pada masa depan yang futuristik. 

Selanjutnya, Al-Syarqawi menekankan 

Pendidikan Islam Rekonstruktif. Hasan Al-

Syarqawi melihat bahwa hal-hal yang tidak baik 

dapat dibuat baik, hal-hal yang kurang sempurna 

dapat dibuat sempurna. Konsep ini dikenal 

sebagai pendidikan rekonstruktif. Pada intinya, 

ada kurikulum yang dirancang dengan metode 

pembelajaran, dan sebagainya. Berikut relevansi 

pemikiran Hasan Muhammad Al-Syarqawi 

dengan teori rekonstruktif: 

a. Pendidikan Islam dengan Realitas Empiris 

yang Strategis dan Rekonstruktif 

1) Hasan Al-Syarqawi mengusulkan 

pendekatan pendidikan Islam yang bersifat 

empiris realistis. Ini berarti bahwa 

pendidikan Islam harus relevan dengan 

realitas sosial yang ada (Ho & Dinh, 2022). 

Pendekatan ini mencerminkan pandangan 

bahwa prinsip-prinsip pendidikan harus 

disesuaikan dengan perkembangan saat ini 

(Nasri, 2020a) 

2) Strategis: Al-Syarqawi menekankan 

kebutuhan untuk memiliki strategi 

pendidikan yang sesuai dengan keadaan 

sosial saat ini. Ini mungkin mencakup 

penyesuaian metode pengajaran dan 

kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan 

dan tuntutan masyarakat (Nasri, 2022) 

3) Rekonstruktif: Konsep al-Waqiiyah 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

harus bersifat rekonstruktif, yaitu mampu 

membuat hal-hal yang tidak baik menjadi 

baik, dan yang kurang sempurna menjadi 

sempurna. Pendekatan ini mencerminkan 

pandangan bahwa pendidikan dapat 

menjadi alat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kondisi sosial (Nasri, 

2017b) 

b. Metode Pendidikan Empiris Realistis 

1) Al-Syarqawi mempromosikan metode 

pendidikan empiris realistis. Ini 

menandakan bahwa metode pembelajaran 

yang digunakan harus sesuai dengan 

realitas sosial. Metode ini mungkin 

melibatkan penggunaan pendekatan 

praktis, pengalaman langsung, dan 

penerapan konsep-konsep dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (Nasri, 2017c) 

2) Pendidikan harus berbasis pada 

pengalaman empiris, yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep agama dan 

mengaitkannya dengan realitas sosial 

mereka (Nasri, 2017a) 

 

 

 

c. Pendidikan Islam Rekonstruktif 

1) Hasan Assyarqawi mengusulkan konsep 

Pendidikan Islam Rekonstruktif. Ini 

berarti adanya kurikulum yang dirancang 

dengan metode pembelajaran yang dapat 

memperbaiki dan membangun kembali 

pemahaman siswa terhadap Islam (Nasri, 

2020b) 

2) Pendidikan rekonstruktif menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak hanya sekadar 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

memiliki tujuan untuk mengubah dan 

memperbaiki kondisi sosial melalui 

pendidikan (Houston, 2019) 

d. Kontemporer dan Visioner 

1) Al-Syarqawi diakui sebagai pemikir 

konseptual yang kontemporer dan 

visioner. Pemikirannya mencerminkan 

keinginan untuk memajukan pendidikan 

Islam dengan tetap memperhatikan 

perkembangan zaman (Duma et al., 2021) 

2) Konsepnya tentang pendidikan yang 

futuristik menunjukkan ketajaman visinya 

dalam memandang masa depan 

pendidikan Islam (Tiilikainen et al., 2019) 

e. Konstruksi Pemikiran yang Dinamis 

1) Pemikiran Hasan Al-Asyarqawi dianggap 

dapat memberikan konstruksi pemikiran 

yang dinamis. Konstruksi ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

dan membangun suatu kerangka 

pemikiran yang terus berkembang 

(Kubota & Takeishi, 2020) 

2) Pendidikan dinamis mencakup hubungan 

intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual, yang semuanya menjadi bagian 

integral dari tujuan pendidikan Islam 

(Lavaud et al., 2019) 

Melalui pandangan Hasan Al-Asyarqawi, 

tergambar gambaran pendidikan Islam yang tidak 

hanya relevan dengan realitas sosial, tetapi juga 

memiliki tujuan rekonstruktif untuk membangun 

masyarakat yang lebih baik melalui pemahaman 

dan praktik Islam yang benar. Analsisi reflektif 

sebagai sebuah penutup, penulis melihat bahwa 

Hasan Muhammad Al-Asyarqawi adalah pemikir 

konseptual yang pemikirannya sangat 
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kontemporer dan sangat visioner, pemikirannya 

tentang pendidikan dapat memberikan konstruksi 

pemikiran yang dinamis. Menurutnya, kemajuan 

pendidikan terletak pada suatu konstruksi yang 

dibangun sehingga pemahaman siswa terhadap 

pendidikan meningkat. Hubungan intelektual, 

emosional, sosial, dan hubungan emosional 

dengan Allah SWT menjadi panutan dalam 

tujuan pendidikan itu sendiri. 

 

Towards Holistic and Transformative Islamic 

Education: A Theoretical Framework 

Inspired by Hasan Muhammad Al-Syarqawi 

Kontribusi Hasan Muhammad Al-

Syarqawi dalam bidang pendidikan Islam 

memberikan dasar bagi pendekatan pendidikan 

yang komprehensif dan terintegrasi. Kerangka 

teoritis yang berasal dari karyanya menekankan 

beberapa konsep kunci yang berkontribusi pada 

pembangunan sistem pendidikan Islam yang 

holistik dan transformatif. 

1. Pendidikan Islam Holistik 

Al-Syarqawi menekankan sifat holistik 

pendidikan Islam, menekankan integrasi 

spiritualitas, nilai-nilai sosial, intelektualitas, dan 

kesejahteraan emosional. Konsep ini 

mengimplikasikan bahwa pendidikan seharusnya 

melampaui batasan lembaga formal, mencapai 

keluarga, lingkungan sosial, dan masyarakat 

secara luas. Pendekatan holistik mengakui 

keterkaitan berbagai aspek kehidupan dan 

bertujuan untuk membentuk individu yang 

berkepribadian utuh dan peka terhadap berbagai 

dimensi keberadaannya (Kurniawan, 2020). 

2. Integrasi Nilai-Nilai Agama dengan 

Kehidupan Sehari-hari 

Pendekatan Manhaj Robbani, Manhajul 

Fitri, dan Almutawazini yang diusulkan oleh Al-

Syarqawi menganjurkan integrasi mulus nilai-

nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Integrasi ini memastikan bahwa individu tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoretis dalam 

lingkungan pendidikan, tetapi juga mewujudkan 

dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam 

aktivitas sehari-hari. Tujuannya adalah untuk 

menjembatani kesenjangan antara teori dan 

praktik, membina hubungan yang dalam antara 

ajaran agama dan situasi kehidupan nyata 

(Abdullah, M. Amin, 2003). 

3. Pendekatan Waqiyah - Fokus pada Aspek 

Spiritual dan Karakter Individu 

Al-Syarqawi memperkenalkan pendekatan 

Waqiyah, menekankan pentingnya aspek 

spiritual dan pengembangan karakter individu. 

Pendekatan ini mengakui dimensi spiritual 

sebagai komponen dasar pendidikan, bertujuan 

untuk membentuk individu dengan karakter 

moral yang kuat, nilai-nilai etika, dan hubungan 

spiritual yang mendalam. Fokus pada karakter 

individu menyiratkan pendidikan yang 

dipersonalisasi yang mempertimbangkan kualitas 

dan kebutuhan unik setiap pembelajar (Mufid, 

Fathul, 2013). 

4. Keseimbangan antara Urusan Dunia dan 

Akhirat 

Aspek penting dari kerangka teoritis Al-

Syarqawi adalah penekanan pada pencapaian 

keseimbangan antara urusan dunia dan 

kekhawatiran terhadap akhirat. Pendidikan Islam, 

menurut perspektif ini, seharusnya membekali 

individu dengan pengetahuan dan keutamaan 

yang diperlukan untuk sukses di kedua ranah 

temporal dan spiritual. Keseimbangan ini penting 

untuk membimbing individu menjalani 

kehidupan yang memuaskan di dunia ini sambil 

mempersiapkan diri untuk kehidupan kekal di 

akhirat (Azyumardi Azra, 2005). 

5. Transformasi dan Kontribusi Positif untuk 

Masyarakat 

Tujuan utama kerangka teoritis Al-

Syarqawi adalah membentuk individu yang 

memiliki keyakinan teguh, moral yang baik, dan 

komitmen untuk memberikan kontribusi positif 

kepada masyarakat (Fahrurrozi, 2012). Aspek 

transformatif pendidikan terletak pada 

kemampuannya untuk menanamkan nilai-nilai 

yang mendorong individu untuk membuat 

kontribusi berarti bagi komunitas mereka dan di 

luar itu (Fahrurrozi & Muhammad Thohri, 2019). 

Visi transformatif ini sejalan dengan tujuan sosial 

yang lebih luas untuk mempromosikan harmoni 

sosial, keadilan, belas kasihan, dan perilaku etis 

(Fahrurrozi, 2015). Dengan membangun 

kerangka teoritis dari karya Al-Syarqawi, 

konsep-konsep kunci ini memberikan dasar 

untuk merancang sistem pendidikan Islam yang 

melampaui pendekatan pedagogi tradisional. 

Penekanan pada pengembangan holistik, 

integrasi nilai-nilai agama, pembangunan 

karakter yang dipersonalisasi, keseimbangan 

dalam mengejar dunia, dan kontribusi sosial 

secara kolektif berkontribusi pada formulasi teori 

pendidikan Islam yang komprehensif dan 

transformatif. 

 

KESIMPULAN 

Hasan Muhammad Al-Syarqawi adalah 

seorang sarjana Muslim yang telah memberikan 
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kontribusi penting dalam bidang pendidikan 

Islam. Beliau menekankan pentingnya 

pendidikan Islam yang holistik, dengan 

pendekatan Manhaj Robbani, Manhajul Fitri, dan 

Almutawazini yang mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dengan kehidupan sehari-hari, serta 

menjaga pendekatan waqiyah yang berfokus 

pada aspek spiritual dan pengembangan karakter 

individu. Salah satu wawasan utama Al-Syarqawi 

adalah perlunya keseimbangan yang baik antara 

aspek dunia dan spiritual dalam perkembangan 

pendidikan Islam. Beliau menekankan 

pentingnya menyelaraskan ajaran agama dengan 

pengetahuan ilmiah, serta menjaga 

keseimbangan antara urusan dunia ini dan 

akhirat. Al-Syarqawi menganjurkan pendekatan 

yang komprehensif untuk membimbing individu 

menuju kedekatan spiritual dengan Tuhan. 

Secara ringkas, menurut Al-Syarqawy, 

pendidikan Islam yang ideal harus bersifat 

holistik, mencakup semua aspek kehidupan. Ini 

melibatkan integrasi yang lancar antara nilai-nilai 

agama dengan pengetahuan dunia, serta menjaga 

keseimbangan antara urusan duniawi dan 

spiritual. Al-Syarqawi menganjurkan pendekatan 

yang komprehensif untuk membimbing individu 

menuju hubungan spiritual yang diperkaya 

dengan Tuhan. Konsep-konsep ini sangat penting 

dalam membentuk individu dengan iman yang 

kuat, budi pekerti yang baik, dan dampak positif 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman 

dan implementasi prinsip-prinsip ini sangat 

penting dalam pengembangan pendidikan Islam 

yang transformatif dan integratif. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kami ingin mengungkapkan rasa terima 

kasih yang mendalam atas sumbangan pemikiran 

luar biasa yang telah diberikan oleh Hasan Al-

Syarqawy. Pemikiran dan kontribusinya dalam 

bidang pendidikan Islam telah menjadi sumber 

inspirasi yang tak ternilai bagi banyak orang. 

Hasan Al-Syarqawy, sebagai seorang 

cendekiawan Muslim, telah membawa 

pandangan yang transformatif dan integratif 

terhadap pendidikan Islam. Pemikirannya yang 

holistik mencakup aspek-aspek spiritual, moral, 

dan intelektual, memberikan landasan yang kuat 

bagi pengembangan pemahaman baru dalam 

dunia pendidikan. Konsep-konsep inovatif yang 

dikemukakan oleh Hasan Al-Syarqawi, terutama 

dalam karyanya seperti "Nahwa Tarbiyah 

Islamiyah," telah membuka jalan bagi pemikiran 

yang lebih mendalam tentang bagaimana 

pendidikan dapat menjadi alat untuk membentuk 

karakter yang kokoh dan melestarikan nilai-nilai 

keislaman. Ucapan terima kasih kami juga 

ditujukan kepada keluarga dan pihak-pihak yang 

terlibat dalam mendukung dan mengembangkan 

gagasan-gagasan Hasan Al-Syarqawy. Semua 

sumbangan ini telah membentuk fondasi yang 

kokoh untuk pengembangan pendidikan Islam 

yang lebih baik dan relevan dengan tuntutan 

zaman. Semoga pemikiran Hasan Al-Syarqawi 

terus memberikan inspirasi dan memberi arahan 

bagi pengembangan pendidikan Islam di masa 

depan. Terima kasih atas warisan intelektual 

yang berharga ini. 
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